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Abstract 
This research aims to analyze the influence of workload, compensation and motivation on turnover 
intention through work stress. The research sample was 64 employees of leasing company PT.X Pemalang 
Pos Comal Branch, using saturated sampling techniques. Saturated sampling is a sampling technique when 
all members of the population are used as samples. This sample is a form of probability sampling. 
Probability sampling is a sampling technique that does not give each element or member of the population 
the same chance or opportunity to be selected as a sample. This research uses saturated sampling because 
the population is 64 people, so all members of the population are used as the research sample. The research 
results show that workload has an insignificant negative effect on turnover intention. Compensation has a 
negative and significant effect on turnover intention. Motivation has a positive and significant effect on 
turnover intention. Workload has a positive and significant effect on work stress. Compensation has a 
positive and significant effect on work stress. Motivation has a positive and significant effect on work stress. 
Job stress has a positive and significant effect on turnover intention. Workload, compensation and 
motivation have a positive and significant effect on turnover intention which is mediated by work stress. 
Keywords : Workload, Compensation, Motivation, Turnover intention and Work Stress. 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja, kompensasi dan motivasi terhadap 
turnover intention melalui stres kerja. Sampel penelitian sebanyak 64 karyawan perusahaan leasing PT.X 
Cabang Pemalang Pos Comal, dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel ini merupakan salah 
satu dari bentuk probability sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel. Penelitian ini menggunakan sampling jenuh karena populasi berjumlah 64 orang, maka semua 
anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan beban kerja 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap turnover intention. Kompensasi berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap turnover intention. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover 
intention. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Kompensasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap stres kerja. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. 
Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Beban kerja, kompensasi dan 
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention yang dimediasi oleh stres kerja.  
Kata kunci : Beban Kerja, Kompensasi, Motivasi, Turnover intention dan Stres Kerja. 
 
1. Pendahuluan 

Manajemen sdm memiliki peran yang 
strategis dalam menentukan sukses bisnis. 
Pengelolaan SDM yang tepat akan 
memberikan dampak yang nyata bagi 
perkembangan dan kemampuan bisnis untuk 
mengataso berbagai tantangan khusunya 
dalam mengatasi tingkat persaingan yang 

intens dan perubahan berbagai factor 
eksternal yang bergerak cepat.. 

Dalam hal pengelolaan SDM tidak 
hanya berkaitan dengan kondisi fisik tetapi 
juga mencakup interaksi sosial dan keadaan 
psikologis di lingkungan kerja. kondisi kerja 
yang menyenangkan memiliki potensi untuk 
meningkatkan kinerja yang optimal (Supriadi 
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et al., 2022, p. 2). Salah satu indikasi yang 
kuat bahawa ada persoalan dalam pengeloaan 
sdm adalah terjadinya turnover intention 
(pergantian karyawan) yang dapat diartikan 
sebagai perpindahan tenaga kerja dari 
organisasi yang mencakup berbagai hal 
seperti pengunduran diri, perpindahan antar 
unit organisasi, PHK atau bahkan 
meninggalnya anggota organisasi. Dampak 
buruk  dari tingginya tingkat pergantian 
karyawan terkait dengan biaya investasi pada 
pelatihan yang telah diberikan kepada 
karyawan serta biaya rekrutmen dan 
pelatihan ulang (Fatari & Wiguna, 2023). 

Isu mengenai tingginya tingkat 
pergantian karyawan juga menjadi perhatian 
Perusahaan leasing PT.X Cabang Pemalang 
Pos Comal, sebuah perusahaan yang 
berfokus pada pembiayaan, Salah satu 
penyebab pergantian karyawan karena cukup 
banyak karyawan (khususnya petugas 
collector) yang tidak mencapai target. Pada 
November 2022, tercatat ada 23 karyawan 
yang tidak mencapai target dan berniat 
pindah ke perusahaa/pekerjaan lain dan 
jumlah ini terus meningkat dimana pada 
November 2023 mencapai 39 karyawan 
(Data perusahaan 2023). Dari sejumlah 
tersebut hingga Mei 2023, akhirnya ada 8 
karyawan yang pindah pekerjaan. INdikasi 
tingginya turnover intention ini juga terlihat 
dari tingginya indisipliner karyawan,  dimana 
pada periode November 2022 sampai dengan 
Mei 2023 total ada 46 karyawan yang sakit,  
28mengajukan  ijin dan 23 tidak hadir tanpa 
pembertiatahuan. 

Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi seseorang untuk berhenti 
bekerja adalah kompensasi yang diterima 
dianggap tidak sepadan dengan tugas yang 
harus dilakukan. Beban kerja yang berat bisa 
mengakibatkan kelelahan dan stres di 
lingkungan kerja, yang kemudian dapat 
berpengaruh pada tingkat pergantian 
karyawan. Beban kerja yang berat ini 
kemudian akan membuat karyawan mencari 

pekerjaan baru yang dianggap lebih 
seimbang antara beban kerja dan gaji yang 
diterima. 

Faktor lain yang mempengaruhi 
kecenderungan untuk meninggalkan 
pekerjaan adalah motivasi kerja. Motivasi 
kerja mempunyai peran yang signifikan 
dalam meningkatkan kinerja dan 
produktivitas seseorang serta memperkuat 
keterikatan karyawanterhadap organisasi 
tempat karyawanbekerja. Motivasi kerja juga 
memiliki dampak positif pada sikap dan 
perilaku individu saat bekerja. Tujuan dari 
motivasi adalah untuk menginspirasi, 
mengarahkan, dan mempertahankan 
perubahan perilaku dalam konteks tindakan 
yang spesifik, sehingga mendorong individu 
untuk bertindak, (Wardana & Jamal, 2020). 

Berdasarkan latar belakang diatas, akan 
dilakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Beban kerja, Kompensasi dan 
Motivasi Terhadap Turnover intention 
Dengan Stres Kerja Sebagai Variabel 
Mediasi (Studi Kasus Pada Perusahaan 
leasing PT. X  Cabang Pemalang Pos 
Comal)”. 
 
2. Tinjauan Pustaka dan 

Pengembangan Hipotesis  
Grand Theory 

Teori utama yang di gunakan pada 
penelitian ini yaitu teori atribusi yang 
menjelaskan penyebab perilaku orang lain 
atau dirinya sendiri yang akan ditentukan 
apakah dari internal misalnya sifat, karakter, 
sikap, dll ataupun eksternal misalnya tekanan 
situasi atau keadaan tertentu yang akan 
memberikan pengaruh terhadap perilaku 
individu (Sumartik, 2019, p. 99). 

Teori atribusi menjelaskan bahwa 
terdapat perilaku yang berhubungan dengan 
sikap dan karakteristik individu, maka dapat 
dikatakan bahwa hanya melihat perilakunya 
akan dapat diketahui sikap atau karakteristik 
orang tersebut serta dapat juga memprediksi 
perilaku seseorang dalam menghadapi situasi 
tertentu. 
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Fritz Heider juga menyatakan bahwa 
kekuatan internal (atribut personal seperti 
kemampuan, usaha dan kelelahan) dan 
kekuatan eksternal (atribut lingkungan 
seperti aturan dan cuaca) itu bersamasama 
menentukan perilaku manusia. 
Beban Kerja 

Beban kerja mengacu pada serangkaian 
tugas atau aktivitas yang perlu ditempuh oleh 
sebuah divisi atau unit organisasi dalam jangka 
waktu tertentu. Hal ini bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana efisiensi dan efektivitas 
unit organisasi dalam menjalankan 
pekerjaannya. Menurut Kasmir, beban kerja 
adalah rasio antara jumlah waktu yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dan 
pekerjaan sesuai dengan batas waktu yang telah 
ditetapkan.. Munandar mendefinisikan beban 
kerja sebagai rangkaian tugas yang harus 
dijalankan oleh karyawan dalam batas waktu 
tertentu dengan memanfaatkan kemampuan 
dan keterampilan yang dimilikinya (Budiarsa, 
2021, p. 30). 
Kompensasi 

Kompensasi dapat didefinisikan 
sebagai semua bentuk penghargaan yang 
diterima oleh karyawan termasuk imbalan 
finansial dan nonfinansial sebagai imbalan 
atas hasil kerja karyawan. Kompensasi yang 
sesuai dapat meningkatkan kepuasan dan 
merangsang motivasi karyaan untuk 
mencapai tujuan organisasi. Besaran 
kompensasi mengukur tingkat kehidupan, 
posisi sosial, martabat, dan harga diri seorang 
karyawan. Administrasi kompensasi 
berperan dalam menetapkan standar dan 
mengawasi semua bentuk penghargaan atas 
hasil kerja (Kartika et al., 2016, p. 2). 
Kompensasi adalah bentuk penghargaan atau 
bayaran yang perusahaan berikan kepada 
karyawan atas upaya dan kontribusi yang 
karyawanberikan untuk kemajuan 
perusahaan dalam mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Kompensasi adalah semua 
yang diterima oleh karyawan sebagai 
imbalan atas pekerjaan yang telah 
karyawanlakukan (Fatari & Wiguna, 2023). 

Motivasi 
Motivasi adalah sesuatu yang 

mendorong seseorang untuk bertindak 
dengan penuh antusiasme. Motivasi memiliki 
kemampuan untuk mendorong seseorang 
menggunakan potensinya dengan tekad 
dalam menjalankan tugasnya. Menurut 
McFarland motivasi adalah cara dimana 
dorongan, keinginan, rangsangan, aspirasi, 
semangat atau kebutuhan mengatur atau 
menjelaskan perilaku manusia (R. Wirjana, 
2007, p. 82). Motivasi kerja adalah dorongan 
bagi individu untuk menunjukkan perilaku 
dan kinerja dengan dedekiasi sesuai dengan 
tugas dan tanggung jawab yang diberikan 
serta menjadi sumber energi emosiaonal yang 
krusial dalam menghadapi tugas pekerjaan 
baru (Purwati et al., 2020). 
Turnover intention 

Menurut (Wijayanti & Anisa, 2022), 
turnover intention adalah niat individu untuk 
mencari pekerjaan yang lebih baik dan berhenti 
dari pekerjaan saat ini karena alasan tertentu. 
Menurut (Fatari & Wiguna, 2023), turnover 
intention adalah sejauh mana seorang 
karyawan cenderung untuk meninggalkan 
perusahaan, baik atas kemauan sendiri maupun 
karena adanya faktor yang membuat pekerjaan 
saat ini kurang menarik, serta ketersediaan 
pilihan pekerjaan lain. 
Stres Kerja 

Stres kerja adalah situasi yang 
berubah-ubah yang dialami individu ketika 
karyawanmenghadapi harapan, hambatan 
atau tekanan terkait dengan sesuatu yang 
diinginkan dan dianggap memiliki makna 
meskipun belum pasti. Ketidaknyamanan diri 
memicu stres yang dapat mempengaruhi 
emosi dan umumnya disebabkan oleh kondisi 
ketegangan yang berdampak pada aspek 
emosional, pikiran, dan kondisi fisik 
seseorang. Handoko menjelaskan bahwa 
stres kerja adalah situasi ketegangan yang 
memengaruhi proses berfikir, keadaan emosi, 
dan psikologis seseorang (Budiarsa, 2021, p. 
21). 
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Berdasarkan definisi sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa stres kerja adalah 
kondisi ketegangan atau tekanan psikologis 
yang dialami oleh seseorang dalam 
lingkungan kerja, hal ini dapat disebabkan 
oleh berbagai faktor seperti beban kerja yang 
tinggi, konflik antar rekan kerja, atau 
kurangnya dukungan dari atasan yang dapat 
memiliki dampak negatif pada kesejahteraan 
dan produktivitas karyawan. 
 
Pengembangan Hipotesis  
Pengaruh Beban Kerja Terhadap 
Turnover intention 

Terlalu banyak beban kerja dapat 
menyebabkan masalah kesehatan dan 
gangguan akibat kerja, termasuk keletihan 
jasmani, psikis, serta respon emosional seperti 
sakit kepala, masalah pencernaan serta 
perasaan gampang emosi bahkan sampai keluar 
dari perusahaan. Sebaliknya, jika beban kerja 
terlalu ringan karena rutinitas yang monoton 
dapat menyebabkan rasa bosan. Ini akan 
bervariasi antara pekerja karena 
karyawanmemiliki kemampuan, 
pengalaman, dan pemahaman yang berbeda 
(Eni et al., 2021, p. 52). 

Hasil penelitian dari (Fitriantini et al., 
2020) dan (Maulidah et al., 2022), 
menunjukkan bahwa beban kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
turnover intention. Dari pernyataan secara 
teori diatas, maka hipotesis pertama 
penelitian ini yaitu : 
H1 : Beban kerja berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap turnover intention. 
Pengaruh Kompensasi Terhadap 
Turnover intention 

Jika perusahaan tidak memberikan 
prospek yang menjanjikan bagi 
kelangsungan hidup karyawan, seperti 
peningkatan gaji, bonus dan tunjangan yang 
jarang atau bahkan tidak diberikan, maka ada 
kemungkinan perusahaan akan mengalami 
masalah karyawan akan berniat keluar dan 
mencari pekerjaan dengan kompensasi yang 
lebih baik. (Agustini, 2019, p. 172). 

Hasil penelitian dari (Fatari & 
Wiguna, 2023) dan (Islianty & Wirastuti, 
2022), menunjukkan bahwa kompensasi 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
turnover intention. Dari pernyataan secara 
teori diatas, maka hipotesis ke dua penelitian 
ini yaitu : 
H2 : Kompensasi berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap turnover intention. 
Pengaruh Motivasi Terhadap Turnover 
intention 

Motivasi adalah kekuatan yang 
mendorong karyawan untuk merasa 
bersemangat dalam pekerjaan, bersedia 
berkolaborasi, menjaga disiplin, bekerja 
secara efisien sehingga mampu mencapai 
tingkat kepuasan dan kesetiaan yang tinggi 
terhadap perusahaan. Keberadaan motivasi 
atau dorongan karyawan untuk tetap berada 
dalam organisasi dipengaruhi oleh kondisi 
individu seperti pemenuhan kebutuhan, 
tujuan dan kesesuaian dengan organisasi 
(Juwita & Khalimah, 2021, p. 38). 

Hasil penelitian dari (Tjendra, 2019) 
dan (Wardana & Jamal, 2020), menunjukkan 
bahwa motivasi kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap turnover intention. Dari 
pernyataan secara teori diatas, maka hipotesis 
ke tiga penelitian ini yaitu : 
H3 : Motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap turnover intention. 
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres 
Kerja 

Beban kerja mencerminkan 
penggunaan waktu kerja produktif atau 
produktivitas manusia dalam kurun waktu 
tertentu. Beban kerja karyawan yang terlalu 
banyak akan menyebabkan produktivitas 
menurun dan dapat menimbulkan stres. 
Beban kerja atau tuntutan kerja yang 
berlebihan seringkali menimbulkan stres 
yang mengakibatkan karyawan tidak dapat 
melaksanakan pekerjaan secara maksimal 
(Anggita et al., 2021). 

Hasil penelitian dari (Ellyzar Nova, 
2017) dan (Nafs, 2020) menunjukkan bahwa 
beban kerja berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap stres kerja. Dari 
pernyataan secara teori diatas, maka hipotesis 
penelitian ke empat penelitian ini yaitu : 
H4 : Beban kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap stres kerja. 
Pengaruh Kompensasi Terhadap Stres 
Kerja 

Kompensasi harus didistribusikan 
sesuai dengan kontribusi yang diberikan oleh 
karyawan kepada perusahaan sehingga hal 
tersebut dapat menjadi dorongan kuat kepada 
karyawan untuk melaksanakan pekerjaannya 
dengan baik dan bersungguh-sungguh. Stres 
biasanya dapat memberikan kondisi 
ketegangan dalam bekerja di mana karyawan 
tidak dapat bekerja dengan tenang dan penuh 
emosi dalam menghadapi segala kondisi, baik 
terhadap pekerjaannya maupun terhadap rekan 
kerjanya. Stres karyawan selama bekerja 
terlihat dari keinginannya untuk segera mencari 
pekerjaan baru dan pindah dari pekerjaannya 
saat ini (Karyawan & Sari, 2023). 

Hasil penelitian dari (Maulana & 
Suwarsi, 2022) dan (Pertiwi et al., 2022), 
menunjukkan bahwa kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
stres kerja. Dari pernyataan secara teori 
diatas, maka hipotesis penelitian ke lima 
penelitian ini yaitu : 
H5 : Kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap stres kerja. 
Pengaruh Motivasi Terhadap Stres Kerja 

Stres kerja yang tinggi pada 
karyawan, ditambah dengan motivasi kerja 
yang rendah akan menimbulkan 
ketidakpuasan. Sumber daya manusia yang 
baik adalah memiliki kualitas dan akan 
berdampak kepada kinerja dan kemajuan 
suatu organisasi, salah satunya adalah 
sumber daya manusia yang memiliki 
kepuasan kerja dari organisasi tersebut. Stres 
kerja biasanya terlihat pada dampak yang 
ditimbulkan terhadap seseorang dibanding 
apa penyebab stres kerja itu sendiri (Brury, 
2016). 

Hasil penelitian dari (Insan, 2019) 
dan (Sumampouw, 2022), menunjukkan 

bahwa motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap stres kerja. Dari 
pernyataaan secara teori diatas, maka 
hipotesis ke enam penelitian ini yaitu : 
H6 : Motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap stres kerja. 
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover 
intention 

Tanpa adanya tantangan dalam 
pekerjaan stres juga tidak akan ada, yang 
pada gilirannya dapat mengakibatkan 
penurunan kinerja. Oleh karena itu, stres 
kerja memiliki kemampuan untuk mencapai 
tingkat keseimbangan yang sesuai dengan 
kapabilitas karyawan. Di sisi lain jika stres 
kerja menjadi sangat tinggi dan 
menyebabkan Destructive Stress, yang 
merupakan jenis stres yang mengganggu 
pekerjaan, seseorang bisa kehilangan 
kemampuan untuk mengendalikanya. 
Akibatnya kinerja menurun, perasaan putus 
asa muncul, karyawan tidak sanggup untuk 
bekerja, bahkan mungkin menyebabkan 
karyawan ingin berhenti atau meninggalkan 
pekerjaan mereka. (Budiasa, 2021, p. 25). 

Hasil penelitian dari (Marcella & Ie, 
2022) dan (Dewi & Sriathi, 2019), 
menunjukkan bahwa stress kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
turnover intention. Dari pernyataan secara 
teori diatas, maka hipotesis ke tujuh 
penelitian ini yaitu : 
H7 : Stres kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap turnover intention. 
Pengaruh Beban Kerja Terhadap 
Turnover intention yang Dimediasi Oleh 
Stres Kerja 

Suasana kerja yang kurang 
mendukung seperti tekanan yang sering 
dialami karyawan, beban tugas yang 
berlebihan atau terlalu ringan, serta 
ketidakjelasan dalam peran yang harus 
dijalani, dapat menyebabkan individu 
mengalami stres karena merasa tertekan. 
Dalam situasi semacam ini karakteristik 
personal yang cenderung mengalami stres 
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dan depresi dapat mulai muncul (Asih et al., 
2018, p. 28). 

Hasil penelitian dari (Wanboko et al., 
2023) dan (Setyowati et al., 2021), 
menunjukkan bahwa stres kerja memediasi 
secara positif signifikan terhadap hubungan 
beban kerja dan turnover intention pada 
karyawan. Dari pernyataan teori diatas, maka 
hipotesis ke delapan penelitian ini yaitu : 
H8 : Beban kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap turnover intention yang 
dimediasi oleh stres kerja. 
Pengaruh Kompensasi Terhadap 
Turnover intention Dimediasi Oleh Stres 
Kerja  

Isu finansial yang tidak stabil seperti 
kompensasi yang diberikan lebih rendah dari 
pada tuntutan pekerjaan, utang kegagalan 
bisnis, dan sejenisnya dapat memiliki 
dampak yang serius pada kesejahteraan 
mental individu. Masalah finansial ini 
seringkali menjadi pemicu depresi 
dalam kehidupan seseorang (Asih et al., 
2018, p. 30). 

Hasil penelitian dari (Ferzanita, 
2023), menunjukkan bahwa kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
turnover intention yang dimediasi oleh stress 
kerja. Dari pernyatan secara teori diatas, 

maka hipotesis ke sembilan penelitian ini 
yaitu : 
H9 : Kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap turnover intention yang 
dimediasi oleh stres kerja. 
Pengaruh Motivasi Terhadap Turnover 
intention yang Dimediasi Oleh Stres Kerja  

Stres ditempat kerja bisa dianggap 
sebagai suatu tantangan yang dapat 
memberikan energi 
kepada individu, baik dalam aspek psikologi 
maupun fisik yang mendorong 
karyawanuntuk belajar dan menguasai 
ketrampilan serta tugas baru. Motivasi adalah 
faktor kunci dalam meningkatkan 
produktivitas kerja, jika motivasi tidak 
dikelola dengan baik hal ini bias 
mengakibatkan stress (Budiasa, 2021, p. 22). 

Hasil penelitian dari (Malna et al., 
2014) menunjukkan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh lebih besar terhadap turnover 
intention jika melalui stres kerja. Dari 
pernyataan secara teori diatas, maka hipotesis 
ke sepuluh penelitian ini yaitu : 
H10 : Motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap turnover intention yang 
dimediasi oleh stres kerja. 
 
3. Model Penelitian  
Berdasarkan perumusan hipotesis di atas, 
disusunlah kerangka berpikir sebagai berikut: 
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4. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan jenis penelitian kausalitas, 
yang mengindikasikan bahwa desain 
penelitian ini bertujuan untuk mengukur 
hubungan sebab-akibat antar variabel. 
Populasi pada penelitian ini yaitu karyawan 
perusahaan leasing PT.X Cabang Pemalang 
Pos Comal yang berjumlah 64 orang, dimana 
semuanya diambil menjadi sampel/sampel 
jenuh. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner yaitu metode 
pengumpulan data dengan memberikan 
serangkaian pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk 
mendapatkan jawaban. Instumen yang 
diterapkan pada penelitian ini yaitu kuesioner 
atau angket yang berbentuk skala Likert 
(terdiri dari lima kategori poin, (1) Sangat 
Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju (3) Ragu ragu 
(4) Setuju dan (5) Sangat Setuju). Dalam 
penelitian ini teknik analisis data yang 
diterapkan yaitu menggunakan perangkat 
lunak Smart PLS versi 4.0.  
 
5. Hasil dan Pembahasan 
Pengaruh Beban Kerja terhadap 
Turnover intention 

Berdasarkan hasil pengujian 
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap turnover 
intention. Dari hasil tersebut hipotesis 
pertama ditolak, artinya semakin tinggi 
beban kerja yang dirasakan karyawan 
semakin kecil kemungkinan karyawanuntuk 
melakukan turnover intention. Beban kerja 
tidak dianggap sebagai hambatan di dalam 
organisasi, meskipun tuntutan pekerjaan atau 
beban kerja di perusahaan ini cukup tinggi. 
Hal ini berkaitan dengan salah satu item 
pernyataan kuesioner terkait variabel beban 
kerja yang menyatakan “Kondisi kerja 
mempengaruhi efesiensi anda dalam 
menyelesaikan tugas” berarti kondisi kerja 
pada perusahaan leasing PT.X Cabang 
Pemalang Pos Comal sudah cukup efektif 

Hasil penelitian ini didukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Bogar et 
al., 2018) menunjukkan bahwa beban kerja 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
turnover intention. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh (Miftahur Rizky et al., 2021) 
menunjukkan bahwa beban kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap turnover 
intention. 
Pengaruh Kompensasi terhadap Turnover 
intention 

Berdasarkan hasil pengujian 
menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap turnover 
intention. Dari hasil tersebut hipotesis ke dua 
diterima, artinya semakin rendah kompensasi 
yang diterima karyawan maka semakin tinggi 
tingkat turnover intention. Berdasarkan 
karakteristik responden, mayoritas karyawan 
perusahaan leasing PT.X Cabang Pemalang 
Pos Comal yaitu laki-laki usia 20-35 tahun. 
laki-laki dalam rentan usia tersebut memiliki 
tanggung jawab keuangan yang meningkat, 
seperti membayar biaya hidup, tagihan atau 
mempersiapkan masa depan dan keluarga. 
Kompensasi yang rendah dapat membuat 
karyawanmerasa sulit untuk memenuhi 
kebutuhan finansial mereka. Hasil indeks 
jawaban pada variabel kompensasi yang 
ditunjukan pada indeks jawaban responden 
menyatakan bahwa skor rata-rata variabel 
kompensasi sebesar 25, hal ini 
mengindikasikan bahwa mayoritas 
responden tidak setuju terhadap pernyataan 
yang terdapat dalam kuesioner terkait 
kompensasi. Nilai indeks tertinggi terdapat 
pada item yang menyatakan "Tunjangan 
yang diberikan sesuai dengan peran/posisi 
saya di perusahaan" berarti sebagian besar 
responden cenderung merasa bahwa 
tunjangan yang diberikan tidak sesuai dengan 
peran/posisi karyawan di perusahaan, 
sehingga hal ini dapat mempengaruhi 
karyawan untuk melakukan turnover 
intention. Penelitian ini didukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Metariani 
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& Heryanda, 2022) menunjukkan bahwa 
kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap turnover intention. Selain 
itu, penelitian yang dilakukan oleh (Gani et 
al., 2022) menyatakan bahwa kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
turnover intention. 
Pengaruh Motivasi terhadap Turnover 
intention 

Berdasarkan hasil pengujian 
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap turnover 
intention. Dari hasil tersebut hipotesis ke tiga 
diterima, artinya semakin tinggi motivasi 
yang diberikan dengan demikian maka akan 
jadi semakin tinggi juga semangat kerja 
karyawan sehingga memperkecil dampak 
turnover intention. Hasil indeks jawaban 
pada variabel motivasi menyatakan bahwa 
skor rata-rata variabel motivasi sebesar 28,4, 
hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas 
responden tidak setuju terhadap pernyataan 
yang terdapat dalam kuesioner terkait 
motivasi. Nilai indeks tertinggi terdapat pada 
item yang menyatakan "Perusahaan 
memberikan kesempatan pada karyawan 
untuk mengembangkan potensi yang ada 
pada dirinya sehingga memotivasi berkarir di 
perusahaan” berarti sebagian besar 
responden cenderung merasa bahwa 
perusahaan tidak memberikan kesempatan 
pada karyawan untuk mengembangkan 
potensi yang ada pada diri karyawan, 
sehingga hal ini dapat mempengaruhi 
karyawan untuk melakukan turnover 
intention. Penelitian ini didukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Tjendra, 
2019) menyatakan bahwa motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
turnover intention. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh (Wardana & Jamal, 2020) 
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap turnover 
intention. 
Pengaruh Beban Kerja terhadap Stres 
Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian 
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap stres kerja. 
Dari hasil tersebut hipotesis ke empat 
diterima, artinya semakin tinggi beban kerja 
yang dihadapi seseorang semakin besar 
kemungkinan karyawanakan mengalami 
tingkat stres yang lebih tinggi. Dengan kata 
lain, beban kerja yang tinggi menyebabkan 
peningkatan stres kerja. Beban kerja yang 
berat dapat meningkatkan tekanan dan stres 
karena perasaan tidak siap atau kurangnya 
pengalaman dalam menangani tugas-tugas 
tersebut. Beban kerja yang tinggi dapat 
menjadi bagian dari upaya karyawanuntuk 
mencapai tujuan karir, tetapi juga dapat 
menyebabkan tingkat stres yang tinggi 
karena tekanan untuk berhasil dan memenuhi 
harapan yang diberikan oleh atasan atau 
perusahaan. Penelitian ini didukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
(Rizki et al., 2022) menyatakan bahwa beban 
kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap stres kerja. Selain itu, penelitian 
yang dilakukan oleh (Anggita et al., 2021) 
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap stres kerja. 
Pengaruh Kompensasi terhadap Stres 
Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian 
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap stres kerja. 
Dari hasil tersebut hipotesis ke lima diterima, 
artinya bahwa tingkat kompensasi yang 
tinggi atau memadai dapat membantu 
mengurangi tingkat stres yang dialami oleh 
karyawan. Jika karyawanmerasa bahwa 
kompensasi yang diterima lebih rendah dari 
rekannya hal ini dapat meningkatkan 
perasaan tidak puas dan stres karena perasaan 
ketidakadilan atau ketidaksetaraan. 
Kompensasi yang rendah dapat 
menyebabkan perasaan tidak dihargai atau 
merasa bahwa nilai kerja karyawan tidak 
diakui oleh perusahaan. Hal ini dapat 
menimbulkan ketidakpuasan kerja dan 
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meningkatkan stres karena kekhawatiran 
tentang kesejahteraan finansial dan 
kurangnya penghargaan. Penelitian ini 
didukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Maulana & Suwarsi, 2022) 
menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap stres kerja. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
(Pertiwi et al., 2022) menyatakan bahwa 
kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap stres kerja. 
Pengaruh Motivasi terhadap Stres Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian 
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap stres kerja. 
Dari hasil tersebut hipotesis ke enam 
diterima, artinya semakin tinggi tingkat 
motivasi karyawan dalam bekerja maka 
semakin kecil kemungkinan 
karyawanmengalami stres kerja yang tinggi. 
Jika karyawan merasa kurang termotivasi 
maka akan mengalami kecemasan tentang 
arah karir karyawandan ketidakpastian 
tentang apakah karyawandapat mencapai 
tujuan-tujuan di masa depan. Penelitian ini 
didukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Insan, 2019) menyatakan 
bahwa motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap stres kerja. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan oleh 
(Sumampouw, 2022) menyatakan bahwa 
motivasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap stres kerja. 
Pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover 
intention 

Berdasarkan hasil pengujian 
menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap turnover 
intention. Dari hasil tersebut hipotesis ke 
tujuh diterima, artinya stres kerja yang tinggi 
cenderung meningkatkan turnover intention. 
Hasil indeks jawaban responden pada 
variabel stres kerja yang ditunjukan pada 
tabel 4.9 menyatakan bahwa skor rata-rata 
variabel stres kerja sebesar 26. Hal ini 
mengindikasikan bahwa mayoritas 
responden tidak setuju terhadap pernyataan 

yang terdapat dalam kuesioner terkait stres 
kerja. Nilai indeks tertinggi terdapat pada 
item yang menyatakan "Pemimpin saya 
melakukan pengawasan dengan santai (tidak 
terlalu ketat)" berarti sebagian besar 
responden cenderung merasa bahwa 
pimpinan perusahaan melakukan 
pengawasan dengan sangat ketat, sehingga 
hal ini dapat mempengaruhi karyawan untuk 
melakukan turnover intention. Penelitian ini 
didukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Marcella & Ie, 2022) 
menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap turnover 
intention. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh (Dewi & Sriathi, 2019) 
menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap turnover 
intention. 
Pengaruh Beban Kerja terhadap 
Turnover intention yang dimediasi oleh 
Stres Kerja  

Berdasarkan hasil pengujian 
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap turnover 
intention yang dimediasi oleh stres kerja. 
Dari hasil tersebut hipotesis ke delapan 
diterima, artinya stres kerja mampu 
memediasi pengaruh beban kerja terhadap 
turnover intention. Pada hipotesis 
sebelumnya dinyatakan bahwa beban kerja 
tidak berpengaruh terhadap turnover 
intention, namun dengan adanya variabel 
stres kerja yang berperan sebagai variabel 
mediasi menjadikan hubungan antara beban 
kerja dengan turnover intention berpengaruh 
positif dan signifikan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel stres kerja 
mampu menjadi variabel mediasi bagi 
pengaruh beban kerja terhadap turnover 
intention. Ketika karyawan mengalami beban 
kerja yang tinggi, hal ini dapat memicu stres 
kerja. Stres kerja kemudian dapat menjadi 
faktor utama yang mengarah pada 
peningkatan turnover intention, di mana 
karyawan merasa terdorong untuk mencari 
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alternatif pekerjaan lain karena 
ketidaknyamanan atau ketidakpuasan yang  
muncul  akibat  stres  yang  berkepanjangan.  
Hasil  penelitian  ini  didukung  penelitian 
sebelumnya  yang  dilakukan  oleh  
(Wanboko  et  al.,  2023)  menyatakan  bahwa  
beban  kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap turnover intention yang 
dimediasi oleh stres kerja. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan oleh (Setyowati et 
al., 2021) menyatakan bahwa beban kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
turnover intention yang dimediasi oleh stres 
kerja. 
Pengaruh Kompensasi terhadap Turnover 
intention yang dimediasi oleh Stres Kerja  

Berdasarkan hasil  pengujian 
menyatakan bahwa kompensasi  berpengaruh  
positif dan signifikan terhadap turnover 
intention yang dimediasi oleh stres kerja. 
Dari hasil tersebut hipotesis ke sembilan 
diterima, artinya  stres kerja  mampu 
memediasi pengaruh  kompensasi  terhadap 
turnover intention. Jika kompensasi tidak 
memadai atau tidak sebanding dengan 
kontribusi dan tanggung jawab karyawan 
dapat menjadi sumber stres yang signifikan. 
Hal ini dapat menyebabkan ketidakpuasan 
finansial di kalangan karyawan, yang pada 
gilirannya mampu meningkatkan stres karena 
kekhawatiran terhadap stabilitas keuangan 
dan kesejahteraan pribadi mereka. Stres ini 
bisa mencakup kecemasan finansial, tekanan 
untuk mencapai target keuangan, atau rasa 
tidak adil dalam sistem penggajian yang 
secara negatif dapat mempengaruhi 
psikologis karyawan. Stres yang berasal dari 
ketidakpuasan terhadap kompensasi bisa 
menjadi pemicu terjadinya peningkatan 
turnover intention. Hasil penelitian ini 
didukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Suganda  et  al.,  2023)  
menunjukkan  bahwa  kompensasi  
berpengaruh  positif  dan  signifikan terhadap 
turnover intention yang dimediasi oleh stres 
kerja. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh (Ferzanita, 2023) menyatakan bahwa 
kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap turnover intention yang 
dimediasi oleh stres kerja. 
Pengaruh Motivasi terhadap Turnover 
intention yang dimediasi oleh Stres Kerja  

Berdasarkan hasil pengujian 
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap turnover 
intention yang dimediasi oleh stres kerja. 
Dari hasil tersebut hipotesis ke sepuluh 
diterima, artinya stres kerja mampu 
memediasi pengaruh motivasi terhadap 
turnover intention. Saat motivasi kerja 
rendah, muncul kondisi di mana karyawan 
mengalami tingkat stres yang lebih tinggi dan 
stres ini kemudian menjadi faktor pemicu 
atau perantara dalam meningkatkan 
keinginan untuk berpindah pekerjaan. Stres 
ini mungkin timbul dari kurangnya 
penghargaan, ketidakpuasan terhadap 
pekerjaan, ketidakpuasan akan kompensasi, 
kurangnya dukungan dari atasan atau beban 
kerja yang tinggi. Oleh karena itu, 
perusahaan dapat memfokuskan upayanya 
pada strategi peningkatan motivasi kerja 
guna mengurangi kemungkinan stres pada 
karyawan sehingga niat untuk meninggalkan 
pekerjaan dapat ditekan. Hasil penelitian ini 
didukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Malna et al., 2014) 
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap turnover 
intention yang dimediasi oleh stres kerja. 
 
6. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai pengaruh beban kerja, kompensasi 
dan motivasi terhadap turnover intention 
dengan stres kerja sebagai variabel mediasi 
pada perusahaan leasing PT.X Cabang 
Pemalang Pos Comal, maka dapat ditarik 
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
 
1. Beban kerja berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap turnover intention 
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pada karyawan Perusahaan Leasing PT.X 
Cabang Pemalang Pos Comal. 

2. Kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap turnover intention 
pada karyawan Perusahaan Leasing PT.X 
Cabang Pemalang Pos Comal. 

3. Motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap turnover intention 
pada karyawan Perusahaan Leasing PT.X 
Cabang Pemalang Pos Comal. 

4. Beban kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap stres kerja pada 
karyawan Perusahaan Leasing PT.X 
Cabang Pemalang Pos Comal. 

5. Kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap stres kerja pada 
karyawan Perusahaan Leasing PT.X 
Cabang Pemalang Pos Comal. 

6. Motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap stres kerja pada 
karyawan Perusahaan Leasing PT.X 
Cabang Pemalang Pos Comal. 

7. Stres kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap turnover intention 
pada karyawan Perusahaan Leasing PT.X 
Cabang Pemalang Pos Comal. 

8. Beban kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap turnover intention 
yang dimediasi oleh stres kerja pada 
karyawan Perusahaan Leasing PT.X 
Cabang Pemalang Pos Comal. 

9. Kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap turnover intention 
yang dimediasi oleh stres kerja pada 
karyawan Perusahaan Leasing PT.X 
Cabang Pemalang Pos Comal. 

10. Motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap turnover intention 
yang dimediasi oleh stres kerja pada 
karyawan Perusahaan Leasing PT.X 
Cabang Pemalang Pos Comal. 
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